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Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
melimpahkan begitu banyak nikmat dan karunia-Nya sehingga tesis ini yang 
berjudul “URGENSI PERLINDUNGAN HUKUM BAGI KORBAN DALAM 
PEMULIHAN ASET TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG”, ini dapat 
penulis selesaikan tepat waktunya guna memenuhi sebagai persyaratan mencapai 
derajat Magister Program Studi Ilmu Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tesis ini membahas tentang perlindungan hukum bagi korban tindak 
pidana pencucian uang yang asetnya telah tercampur dengan aset pelaku, sehingga 
sulit untuk dipisahkan dan dipulihkan kepada korban, yaitu apabila tindak pidana 
asalnya adalah tindak pidana umum yang langsung merugikan korban seperti 
pencurian, penggelapan, penipuan dan penculikan. Oleh karenanya, diperlukan 
perlindungan secara hukum oleh negara agar aset yang tercampur dapat 
dipisahkan dan dikembalikan kepada korban serta pelaku sesuai haknya sehingga 
keadilan dapat tercapai. 
Dalam kesempatan ini penulis juga bermaksud menyampaikan ucapan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis baik secara 
materiil maupun moril sehingga penulisan tesis ini dapat diselesaikan dengan baik 
dan lancar terutama kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. Ravik Kasidi, MS, selaku Rektor Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bapak Prof. Dr. Supanto, S.H., M.Hum, selaku Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta sekaligus Pembimbing I yang telah 
banyak memberikan bimbingan, arahan, petunjuk dan masukan bagi 
kesempurnaan penulisan tesis ini sehingga tesis ini dapat tersusun dan 
terselesaikan dengan baik dan lancar. 
3. Bapak Dr. Widodo Tresno Novianto, S.H., M.Hum, selaku pembimbing II 
yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan, petunjuk dan masukan 
bagi kesempurnaan penulisan tesis ini sehingga tesis ini dapat tersusun dan 
terselesaikan dengan baik dan lancar. 
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4. Bapak Dr. Hari Purwadi, S.H., M.Hum, Kepala Program Studi Magister Ilmu 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta yang juga telah 
banyak memberikan bimbingan, arahan, petunjuk dan masukan bagi 
kesempurnaan penulisan tesis ini sehingga tesis ini dapat tersusun dan 
terselesaikan dengan baik dan lancar. 
5. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Magister Ilmu Hukum Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang tidak dapat penulis sebutkan satu 
persatu yang telah memberikan ilmunya dengan penuh dedikasi dan 
keikhlasan sehingga menambah wawasan dan pengetahuan penulis. 
6. Ibu dan Bapak (Alm) tercinta yang tidak pernah lelah untuk mendidik saya 
sampai besar sekarang ini dan telah menanamkan kecintaan terhadap ilmu 
pengetahuan serta arti kehidupan. 
7. Zulya Mekka Armena, S.H., isteriku tercinta yang telah banyak mencurahkan 
kasih dan sayangnya serta kesabaranya yang senantiasa mendampingi saya 
dalam segala hal termasuk mendukung dalam menyelesaikan tesis ini. 
8. Almer Malikal Fath Arieawan dan Khalifa Athari Arieawan, anak-anak saya 
yang menjadi penggugah semangat, penghibur dan pengharapan atas masa 
depan, semoga senantiasa dilindungi Allah dan diberikan kesehatan serta 
tumbuh menjadi anak-anak sholeh yang bermanfaat bagi agama, nusa dan 
bangsa serta berbakti pada kedua orang tua. 
9. Oma yang telah banyak mendukung, menjaga anak-anak dan isteri tercinta 
saat saya sedang kuliah di Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
10. Salma Cinta Marsyanti, keponakan tersayang, semoga menjadi wanita dewasa 
yang sholehah.  
11. Rekan-rekan Seksi Pidana Khusus Kejaksaan Negeri Surakarta, Pak Suyanto, 
Oki, bu Endang, Mas Agus, Mas Dipto, Bu Yunaida, Mbak Farida, Mas 
Jaroim dan bu Kartika, yang senantiasa semangat memberantas korupsi, 
semoga tetap menjadi sahabat sekaligus keluarga. 
12. Teman-teman kelas Hukum Pidana Ekonomi dan teman-teman Program Studi 
Magister Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta 
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angkatan tahun 2016 yang telah memberikan semangat dan doa sehingga tesis 
ini dapat terselesaikan tepat waktu. 
13. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan tesis ini yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari bahwa dalam tesis ini masih banyak kekurangan dan 
masih jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik 
membangun demi perbaikan pada masa yang akan datang dan semoga tesis ini 
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Penelitian ini mengkaji tentang pentingnya perlindungan hukum bagi 
korban yang mengalami kerugian atau kehilangan asetnya akibat perbuatan pelaku 
tindak pidana pencucian uang, dimana aset dari korban telah dicampur dengan 
aset pelaku dalam pencucian uang dengan maksud  agar dapat dipisahkan dan 
kemudian dikembalikan kepada korban.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif/doktrinal yang 
menggunakan metode pendekatan peraturan perundang-undangan dan pendekatan 
konseptual, meskipun ada satu kasus yang dapat dikaji sebagai contoh untuk 
mengetahui bentuk pencampuran aset. Permasalahan dari penelitian ini adalah 
tentang bentuk percampuran aset dalam tindak pidana pencucian uang dan 
pentingnya perlindungan hukum bagi korban dalam pemulihan aset serta model 
ideal pemulihan aset sebagai bentuk perlindungan hukum terhadap korban yang 
mengalami kerugian dalam tindak pidana pencucian uang yang hasil tindak 
pidananya tercampur dengan aset pelaku. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
bentuk pencucian uang dilakukan dengan tahapan Tranfering, Layering dan 
Integration sedangkan bentuknya antara lain dengan cara pelaku membelanjakan 
hasil tindak pidana yang berasal dari korban dan mencampurkan menjadi satu 
dengan aset pribadi sehingga sulit untuk dipisahkan kepemilikannya. Dalam 
mendapatkan kembali asetnya, korban tindak pidana pencucian uang harus 
menempuh mekanisme hukum lain berupa gugatan perdata ganti kerugian atau 
melalui LPSK untuk mengajukan permohonannya yang umumnya tidak dapat 
menjadi satu proses peradilan pidana untuk memisahkan aset yang telah menyatu 
tersebut. Hal tersebut berbeda jika tindak pidana asal adalah korupsi yang 
memikiki mekanisme pemulihan aset sendiri, maka aset pelaku dapat disita atau 
dirampas kemudian dilelang untuk memisahkan aset dan atau dibebani uang 
pengganti. Oleh karena itu, perlu adanya revisi Undang-Undang No. 8 Tahun 
2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang agar 
memuat adanya pemulihan aset bagi korban tindak pidana tersebut.   
Implikasi dari penelitian ini adalah bentuk pencampuran aset yang 
merupakan bagian dari upaya pelaku menyamarkan hasil kejahatan, jika tidak 
diatur dalam undang-undang pencegahan dan pemberantasan tindak pidana 
pencucian uang maka akan membuat adanya ketidak adilan bagi korban, karena 
aset korban yang telah hilang tidak dapat kembali dalam satu proses peradilan 
pidana.   
 







Satriawan Sulaksono, S.331602011, 2016, (Urgency Legal Protection for 
Victims in Recovery Assets of Money Laundering) 
Thesis: Master of Law Study Program of Sebelas Maret University of 
Surakarta. 
 
This study examines the importance of legal protection for victims who suffered 
losses or lost assets due to the actions of money laundering actors, where the 
assets of the victims have been mixed with the assets of the perpetrators in money 
laundering in order to be separated and then returned to the victim. 
This research is a type of normative / doctrinal research using the approach 
method of legislation and conceptual approach, although there is one case that 
can be studied as an example to know the form of asset mixing. The problem of 
this research is about the form of asset mixing in money laundering and the 
importance of legal protection for victims in asset recovery and ideal model of 
asset recovery as a form of legal protection against victims who suffered losses in 
money laundering crime which resulted from their crime mixed with the assets of 
the perpetrator. The results of this study indicate that money laundering is done 
by Tranfering, Layering and Integration stages, while the form is, among other 
things, the way the perpetrator spends the proceeds of predicate offence from the 
victim and mixes them into one with the personal assets making it difficult to 
separate ownership. In recovering its assets, the crime of money laundering must 
undergo other legal mechanisms in the form of a civil lawsuit for damages or 
through LPSK to file its petition which can not generally be a criminal justice 
process to separate the incorporated assets. It is different if the original criminal 
act is corruption which has a mechanism for the recovery of its own assets, then 
the assets of the perpetrator may be confiscated or seized and then auctioned off 
to separate assets and / or be charged a substitute. Therefore, it is necessary to 
revise Law no. 8 Year 2010 on Prevention and Eradication of Money Laundering 
Criminal in order to contain the recovery of assets for victims of the crime. 
The implication of this research is the form of asset mixing which is part of the 
perpetrator's effort to disguise the proceeds of the crime, if it is not regulated in 
the prevention and eradication law of money laundering, it will create an injustice 
for the victim, because the assets of the lost victim can not return in a criminal 
justice process. 
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